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ABSTRAK 

 

 

Persaingan usaha di Indonesia pada saat ini semakin ketat karena adanya pandemi covid-19 

sejak tahun 2020. UMKM adalah salah satu jenis usaha yang sedang berjuang dan saling 

bersaing satu sama lain untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya di tengah 

pandemi. UMKM tersebut bergerak pada industri yang berbeda-beda, salah satu industrinya 

adalah industri boneka. Lenny Best Collection merupakan salah satu UMKM yang bergerak 

pada industri boneka ini. Banyaknya UMKM membuat persaingan bisnis semakin ketat, 

sehingga setiap organisasi akan saling bersaing untuk memberikan produk terbaik kepada 

pelanggan. Penerapan pengendalian internal sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

menciptakan competitive advantage. Pengendalian internal pada siklus penjualan yang 

memadai dapat membantu perusahaan mencapai tujuan siklus penjualan sehingga siklus 

penjualan dapat dikatakan efektif. 

Siklus penjualan membutuhkan pengendalian internal yang memadai. Agar 

dapat mengetahui apakah siklus penjualan telah efektif, maka perlu dilakukan evaluasi 

terhadap pengendalian internal. Evaluasi pengendalian internal pada siklus penjualan yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan kerangka COSO’s ERM. Komponen dari 

COSO’s ERM dapat digunakan untuk menilai apakah penerapan pengendalian internal pada 

siklus penjualan perusahaan sudah berjalan dengan baik. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

deskriptif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah applied research. Jenis data 

yang dikumpulkan adalah data primer (hasil wawancara dengan CEO yang menyatakan 

bahwa perusahaan sudah berdiri sejak tahun 2009 dan menjual berbagai macam boneka 

kepada pelanggan) dan data sekunder (dokumen pada siklus penjualan seperti customer 
order, sales order, surat jalan, serta sales invoice). Teknik pengumpulan data tersebut 

dilakukan dengan studi lapangan dan studi literatur. Objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah pengendalian internal, siklus penjualan, dan efektivitas siklus penjualan, sedangkan 

unit penelitian dalam penelitian ini adalah Lenny Best Collection. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengendalian internal pada Lenny Best 

Collection cukup memadai, akan tetapi masih terdapat kelemahan pada beberapa komponen 

pengendalian internal. Saran yang diberikan kepada perusahaan dapat mengatasi kelemahan 

pengendalian internal, sehingga tujuan siklus penjualan perusahaan tercapai (efektivitas 

siklus penjualan meningkat) yaitu menyediakan produk yang tepat sesuai pesanan pelanggan, 

mengirimkan produk yang dipesan pelanggan ke lokasi yang tepat dan dikirimkan secara 

tepat waktu, jumlah tagihan akurat sesuai dengan barang yang dipesan, serta piutang dapat 

tertagih secara tepat waktu. Saran yang diberikan untuk perusahaan adalah memisahkan 

fungsi authorization dan recording pada aktivitas shipping, membuat credit limit dan aging 

schedule, dan sebagainya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti peranan 

framework lain yang memengaruhi efektivitas siklus penjualan seperti ISO 31000, 

IRM/AIRMIC/ALARM 2002, dan COSO’s IC. Penelitian selanjutnya juga dapat meneliti 

topik ini pada industri manufaktur lain selain industri boneka.  

 

Kata kunci: COSO’s ERM, efektivitas siklus penjualan, pengendalian internal, siklus 

penjualan. 
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ABSTRACT 

 

 

Business competition in Indonesia is currently getting tougher due to the covid-19 pandemic 

since 2020. MSMEs are one type of business that is struggling and competing with each 
other to maintain the viability of the business in the middle of pandemic. MSMEs are 

engaged in different industries, one of the industries is the doll industry. Lenny Best 

Collection is one of the MSMEs that engaged in this doll industry. A large number of 

MSMEs make business competition even tighter, so that every organization will compete 

with each other to provide the best product to customers. The implementation of internal 
control is needed by the company to create a competitive advantage. Adequate internal 

control in the revenue cycle can help the company achieves revenue cycle goals so that the 

revenue cycle can be said to be effective. 
The revenue cycle requires adequate internal control. To know whether the 

revenue cycle is effective, it is necessary to evaluate the internal control. An evaluation of 

internal control at the revenue cycle in this research uses the COSO's ERM Framework. The 

components of COSO's ERM can be used to assess whether the implementation of internal 

control in the company's revenue cycle is going well. 
The research method that used in this research is a descriptive study, while 

the type of research that used in this research is applied research. The types of data 
collected are primary data (the results of the interview with CEO stated that the company 

has been established since 2009 and sell various kinds of dolls to customers) and secondary 

data (documents in the revenue cycle such as customer order, sales order, shipping note, and 
sales invoice). The data collection techniques were carried out with field study and literature 

study. The object of research in this study are internal control, revenue cycle, and the 
effectiveness of the revenue cycle, while the research unit in this study is Lenny Best 

Collection. 

Based on the research results, the internal control of Lenny Best Collection 

is sufficiently adequate, but there are weaknesses in several components of internal control. 

The recommendations given to the company can overcome the weaknesses of internal 
control, so that the company's revenue cycle goals are achieved (the effectiveness of the 

revenue cycle increases), namely providing the right product according to customer order, 

sending products that ordered by customers to the right location and delivered on time, the 
amount of sales invoice is accurate according to the goods ordered, and account receivable 

is collected on time. The recommendations given to Lenny Best Collection are to separate 

the authorization and recording functions in shipping activities, make credit limit and aging 

schedule, etc. The next research is expected to examine the role of other frameworks besides 

that affect the effectiveness of the revenue cycle such as ISO 31000, IRM/AIRMIC/ALARM 
2002, and COSO's IC. Future research can also examine this topic in other manufacturing 

industries besides the doll industry. 
 

Keywords: COSO's ERM, effectiveness of the revenue cycle, internal control, revenue cycle. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Persaingan usaha atau bisnis di Indonesia pada saat ini semakin ketat karena adanya 

pandemi covid-19 sejak tahun 2020. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

adalah salah satu jenis usaha yang sedang berjuang dan saling bersaing satu sama 

lain untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya di tengah pandemi. 

Jumlah UMKM tersebut di Indonesia sudah mencapai 65 juta sampai bulan Februari 

2021, seperti dilansir oleh website Tempo pada tanggal 4 Agustus 2021. Beberapa 

dari UMKM ini sudah melakukan penjualan pada platform digital yaitu sebanyak 4,8 

juta per maret 2021, seperti dilansir oleh website Liputan 6 pada tanggal 4 Agustus 

2021. Banyaknya UMKM telah membuat persaingan bisnis menjadi semakin ketat, 

sehingga diperlukan competitive advantage agar dapat bersaing. 

Pengendalian internal (internal control) merupakan salah satu 

komponen penting di dalam perusahaan yang dapat membantu suatu bisnis dalam 

meningkatkan competitive advantage. Penerapan pengendalian internal dapat 

membantu perusahaan untuk menjaga aset, melaporkan aset perusahaan secara 

akurat, memberikan informasi yang akurat dan dapat diandalkan, menyiapkan 

laporan keuangan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, meningkatkan efisiensi 

operasional, mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajerial yang berlaku, serta 

mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku (Romney & Steinbart, 2018:190). 

Menurut Romney dan Steinbart (2018:190), pengendalian internal 

adalah suatu proses yang diimplementasikan untuk memberikan kepastian yang 

wajar agar dapat mencapai tujuan. Pengendalian internal dapat diterapkan pada siklus 

penjualan untuk membantu perusahaan agar dapat menyediakan produk atau jasa 

yang tepat dengan harga yang tepat pada waktu dan tempat yang sesuai (Romney & 

Steinbart, 2018:340). 

Salah satu UMKM yang sedang berkembang di Indonesia adalah 

industri boneka. Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Bekasi 

mengatakan bahwa sebagian besar UMKM yang bergerak pada sektor industri 
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boneka berada di Kota Bekasi. 300 industri boneka di Kota Bekasi sudah melayani 

kebutuhan pasar boneka di seluruh Indonesia, seperti dilansir oleh website Harian 

Nasional pada tanggal 4 Agustus 2021. 

Industri boneka yang diteliti dalam penelitian ini adalah Lenny Best 

Collection. Lenny Best Collection adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi 

berbagai macam boneka untuk dijual ke tempat rekreasi dan hiburan keluarga di 

Indonesia seperti Timezone, Funworld, Fun City, dan Funstation. Berdasarkan 

wawancara awal, masalah yang ada di dalam siklus penjualan perusahaan ini adalah 

kinerja karyawan yang buruk (poor performance), pesanan tidak akurat (inaccurate 

orders), pesanan yang dikirim terlambat (shipping error-delay to ship), kesalahan 

dalam mencantumkan jumlah tagihan di sales invoice (billing error), dan masalah 

arus kas (cash flow problems). Dampak yang dialami oleh perusahaan apabila 

masalah tersebut tidak terselesaikan adalah menurunnya kepuasan dan loyalitas 

pelanggan sehingga dapat mengakibatkan penjualan boneka juga menurun, oleh 

karena itu diperlukan evaluasi atas penerapan pengendalian internal pada siklus 

penjualan untuk mengatasi masalah tersebut. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas pada siklus penjualan Lenny Best Collection? 

2. Bagaimana pengendalian internal yang diterapkan pada siklus penjualan Lenny 

Best Collection? 

3. Bagaimana peran pengendalian internal pada siklus penjualan dalam 

meningkatkan efektivitas siklus penjualan pada Lenny Best Collection? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui aktivitas pada siklus penjualan Lenny Best Collection. 
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2. Mengetahui pengendalian internal yang diterapkan pada siklus penjualan Lenny 

Best Collection. 

3. Menganalisis peran pengendalian internal pada siklus penjualan dalam 

meningkatkan efektivitas siklus penjualan pada Lenny Best Collection. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas ilmu pengetahuan 

mengenai peranan pengendalian internal pada siklus penjualan dalam 

meningkatkan efektivitas siklus penjualan di suatu perusahaan, serta 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama masa perkuliahan 

mengenai topik tersebut. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau rekomendasi terkait 

peranan pengendalian internal pada siklus penjualan, sehingga perusahaan dapat 

melakukan perbaikan agar efektivitas penjualan semakin meningkat dan 

perusahaan dapat memiliki competitive advantage untuk tetap bertahan dalam 

persaingan bisnis di industri boneka. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan mengenai 

pengendalian internal, khususnya pada siklus penjualan industri boneka. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pembaca yang 

akan melakukan penelitian selanjutnya dengan topik yang sejenis. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 2021, UMKM adalah salah satu 

jenis usaha yang berperan penting dalam perekonomian di Indonesia. Berdasarkan 

Pasal 2 PP No. 7 Tahun 2021, pemerintah berupaya untuk memberdayakan UMKM 
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tersebut melalui pemberian fasilitas, pembinaan, serta bantuan lainnya agar 

kemampuan UMKM dapat meningkat. Hal ini membuat UMKM sangat diminati 

oleh masyarakat, sehingga pada saat ini UMKM sangat berkembang pesat di 

Indonesia. Jumlah UMKM di Indonesia sudah mencapai 65 juta sampai bulan 

Februari 2021, seperti dilansir oleh website Tempo pada tanggal 4 Agustus 2021. 

Jumlah UMKM tersebut meningkat dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 64 juta 

sampai bulan September 2020, seperti dilansir oleh website Liputan 6 pada tanggal 4 

Agustus 2021. Salah satu industri dari UMKM yang mengalami peningkatan tersebut 

adalah industri boneka.  

Peningkatan jumlah UMKM khususnya pada industri boneka 

membuat persaingan bisnis antar organisasi atau perusahaan menjadi semakin ketat. 

Perusahaan harus memiliki competitive advantage (keunggulan kompetitif) agar 

dapat bersaing dengan competitor sejenis. Competitive advantage ini dapat 

diciptakan atau dihasilkan oleh perusahaan dengan pengendalian internal yang 

memadai. 

Menurut Romney dan Steinbart (2018:190), pengendalian internal 

adalah suatu proses yang diimplementasikan untuk memberikan kepastian yang 

wajar agar dapat mencapai tujuan. Ezra, dkk (2017:67) menyatakan bahwa 

pengendаliаn internаl merupakan aspek yаng penting bagi perusаhааn untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusаhааn. Wijayanti, dkk (2017:341) juga 

mengungkapkan bahwa pengendаliаn internаl dapat mengurangi risiko terjadi 

penyalahgunaan aset oleh karyawan. Pernyataan ini didukung oleh Surupati 

(2013:423) yang menyatakan bahwa pengendalian internal menjadi suatu alat yang 

penting untuk menjaga kekayaan perusahaan dari segala bentuk penyimpangan yang 

mungkin terjadi. 

Salah satu siklus yang berperan penting bagi perusahaan adalah 

revenue cycle (siklus penjualan). Menurut Romney dan Steinbart (2018:340), siklus 

penjualan adalah suatu rangkaian aktivitas bisnis yang berulang dan operasi 

pemrosesan informasi terkait dengan penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan, 

serta pengumpulan uang sebagai pembayaran atas penjualan tersebut. Romney dan 

Steinbart (2018:340) juga menyatakan bahwa tujuan siklus penjualan adalah 

menyediakan produk atau jasa yang tepat, dengan harga yang tepat, serta pada waktu 
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dan tempat yang sesuai. Pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan pada 

siklus penjualan dapat dievaluasi dengan menggunakan kerangka Committee of 

Sponsoring Organizations (COSO) Enterprise Risk Management (ERM) yang terdiri 

atas internal environment, objective setting, event identification, risk assessment, risk 

response, control activities, information and communication, dan monitoring. 

Evaluasi pengendalian internal ini dapat dilakukan pada 4 aktivitas yang ada di 

dalam siklus penjualan yaitu sales order entry, shipping, billing, dan cash collection 

(Romney & Steinbart, 2018:340). 

Evaluasi terkait penerapan pengendalian internal pada siklus 

penjualan akan menghasilkan kesimpulan dan saran agar perusahaan dapat 

melakukan tindakan perbaikan dalam kegiatan operasionalnya. Perusahaan 

diharapkan dapat mengimplementasikan rekomendasi yang telah diberikan, sehingga 

masalah yang mungkin terjadi di perusahaan dapat diatasi. Penerapan rekomendasi 

ini juga diharapkan dapat membuat pengendalian internal di perusahaan memadai. 

Pengendalian internal yang memadai sangat berguna untuk mendukung siklus 

penjualan perusahaan agar tujuannya tercapai, sehingga dapat dikatakan bahwa 

efektivitas siklus penjualan meningkat. Gambar 1.1. berikut ini adalah kerangka 

pemikiran terkait penelitian yang dilakukan. 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan Penulis. 
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